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ABSTRAK 

Perawat yang bekerja di ruang Intensif dan Instalasi Gawat Darurat (IGD) memiliki tanggung jawab 

besar dalam memberikan pelayanan medis kepada pasien dalam kondisi kritis. Beban kerja yang 

tinggi, tekanan emosional, serta kondisi lingkungan yang penuh tuntutan dapat menyebabkan 

kelelahan kerja yang berdampak pada tingkat stres kerja. Stres kerja yang berkepanjangan dapat 

mempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan dan kesejahteraan perawat itu sendiri. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan guna memahami sejauh mana hubungan antara kelelahan kerja dan 

stres kerja pada perawat yang bertugas di ruang Intensif dan IGD. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kelelahan kerja dengan stres kerja perawat Intensif dan Igd di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian ini merupakan perawat yang bertugas di ruang Intensif 

dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping sebanyak 87 responden, dengan menggunakan teknik 

total sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelelahan kerja perawat Intensif dan Igd di RS 

PKU Muhammadiyah Gamping berada pada kelelahan kerja tingkat sedang sebanyak 38 responden 

(43,7%) dan stres kerja perawat Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping sebagian 

perawat tergolong dalam kategori stres ringan sebanyak 44 responden (50,6%). Hasil uji Spearmen 

Rank, diperoleh nilai signifikasinya (0,003 < 0,05). Disimpulkan bahwa terdapat adanya hubungan 

kelelahan kerja dengan stres kerja perawat Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping.    

Kata Kunci: Kelelahan Kerja, Stres Kerja, Perawat, Ruang Intensif Dan IGD. 
 

 ABSTRACT 

Nurses working in the Intensive Care Unit (ICU) and Emergency Department (ED) carry significant 

responsibility in providing medical care to patients in critical conditions. High workload, emotional 

demands, and challenging work environments may lead to work fatigue, which in turn can contribute 

to increased work stress. Prolonged work stress may negatively affect both the quality of healthcare 

services and nurses’ well-being. Therefore, this study is crucial to examine the relationship between 

work fatigue and work stress among nurses assigned to the ICU and ED. This study aims to determine 

the relationship between work fatigue and work stress among ICU and ED nurses at PKU 

Muhammadiyah Gamping Hospital. The research employed a quantitative correlational design with a 

cross-sectional approach. The study subjects consisted of 87 nurses working in the ICU and ED, 

selected using a total sampling technique. The results showed that 38 respondents (43.7%) 

experienced a moderate level of work fatigue, while 44 respondents (50.6%) were categorized as 

having mild work stress. The Spearman Rank correlation test yielded a significance value of 0.003 (p 

< 0.05), indicating a statistically significant relationship between work fatigue and work stress. In 

conclusion, there is a significant relationship between work fatigue and work stress among ICU and 

ED nurses at PKU Muhammadiyah Gamping. Hospital.    

Keywords: Work Fatigue, Work Stress, Nurses, Intensive Care Unit, Emergency Department. 
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PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang berperan dalam memberikan 

pelayanan kesehatan perorangan yang terintegrasi, melibatkan berbagai profesi kesehatan, 

serta didukung oleh fasilitas diagnostik dan terapi yang terkoordinasi untuk meningkatkan 

kesehatan masyarakat (Ali Rahman et al., 2023). Agar pelayanan kesehatan dapat berjalan 

optimal, rumah sakit memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, termasuk 

perawat sebagai tenaga kesehatan yang memiliki peran utama dalam memberikan asuhan 

keperawatan kepada pasien (Mayasari et al., 2021).  

Perawat memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan pelayanan kesehatan yang 

berkualitas, terutama di unit perawatan intensif (ICU) dan instalasi gawat darurat (IGD), di 

mana mereka harus menangani pasien dengan kondisi kritis dan membutuhkan tindakan cepat. 

Beban kerja yang tinggi, jam kerja yang panjang, serta tekanan emosional yang intens dapat 

menyebabkan kelelahan kerja dan stres kerja pada perawat (Maydinar et al., 2020). Jika tidak 

dikelola dengan baik, kondisi ini dapat berdampak buruk pada kesejahteraan perawat dan 

kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia (Permenkes RI, 2019), perawat memiliki kewajiban untuk memberikan 

pelayanan kesehatan sesuai standar profesi. Namun, meningkatnya tuntutan dalam profesi 

keperawatan dapat menyebabkan beban kerja yang berlebihan, yang berkontribusi terhadap 

stres kerja dan kelelahan. Studi menunjukkan bahwa stres kerja yang tinggi dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi, serta meningkatkan 

risiko burnout pada perawat (Sugiarti et al., 2021). Kelelahan kerja dan stres kerja merupakan 

masalah signifikan bagi tenaga medis, terutama di ICU dan IGD yang memiliki tekanan kerja 

lebih tinggi dibandingkan unit lain. Perawat di kedua unit ini harus menghadapi kondisi 

pasien yang sering kali tidak stabil, lingkungan kerja yang dinamis, serta tuntutan untuk 

mengambil keputusan cepat dalam situasi darurat (Nurjannah et al., 2023). Tekanan ini dapat 

menyebabkan stres berkepanjangan yang berdampak pada kualitas hidup perawat dan 

menurunkan efektivitas dalam bekerja. 

Beberapa penelitian yang dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi 

kelelahan dan stres kerja di kalangan perawat bervariasi antara 40% hingga 70% perawat yang 

terpengaruh, tergantung pada jenis rumah sakit, jam kerja, beban kerja, dan faktor-faktor 

lainnya (Aiken et al., 2021). Beberapa studi yang relevan antara lain: Studi Kusuma et al 

(2021) di Jakarta menunjukkan bahwa 50%-60% perawat di rumah sakit mengalami gejala 

kelelahan yang signifikan, dengan kelelahan emosional menjadi dimensi yang paling dominan 

(Lubis et al., 2022). Penelitian Sari et al (2020) di Surabaya menemukan bahwa sekitar 50% 

perawat Intensif mengalami kelelahan, sementara 45% perawat IGD melaporkan tingkat stres 

yang tinggi (Indiawati et al., 2022). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Ismail et., al 

2021) di Yogyakarta menunjukkan bahwa sekitar 55%-70% perawat Intensif dan IGD 

mengalami stres kerja yang sangat tinggi, dengan dampak signifikan terhadap kesehatan 

mental mereka (Togatorop et al., 2021). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan International Labour Organization (ILO) juga 

melaporkan bahwa 60%-70% tenaga kesehatan di negara berkembang mengalami stres kerja 

tinggi, yang berdampak pada kualitas pelayanan dan kesejahteraan mereka. Stres kerja yang 

kronis, akibat beban kerja berlebih, kurangnya dukungan sosial, serta jam kerja panjang, 

menjadi faktor utama penyebab burnout di kalangan tenaga medis, termasuk perawat (WHO, 

2020). Dampak dari kelelahan kerja dan stres yang berkepanjangan tidak hanya 

mempengaruhi kesejahteraan perawat tetapi juga berisiko menurunkan kualitas pelayanan 

yang diberikan kepada pasien. Perawat yang mengalami kelelahan dan stres cenderung 

mengalami gangguan konsentrasi, kesulitan dalam pengambilan keputusan, serta penurunan 

empati terhadap pasien, yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko kesalahan medis dan 

menurunkan keselamatan pasien (Zeng et al., 2023).  
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di RS PKU Muhammadiyah Gamping 

pada tanggal 10 Juli 2024, didapatkan bahwa 26 jumlah perawat ICU, 17 jumlah perawat 

ICCU, 16 jumlah staff HCU dan 28 jumlah perawat IGD. Hasil wawancara dengan total 11 

perawat yang berada diruang INTENSIF dan IGD sebagian besar mengalami gejala stres dan 

kelelahan kerja. Wawancara dengan 11 perawat menunjukkan bahwa faktor utama yang 

menyebabkan stres adalah beban kerja tinggi, jumlah pasien yang berlebih dengan kasus kritis 

yang bervariasi, serta tuntutan untuk bekerja dalam kondisi darurat. Beberapa perawat juga 

mengeluhkan gejala fisik seperti sakit kepala, tubuh pegal, sulit tidur, dan emosi yang lebih 

sensitif akibat kelelahan kerja. Dalam upaya mengurangi dampak stres dan kelelahan kerja, 

beberapa strategi telah diterapkan di rumah sakit, seperti sistem rotasi shift yang lebih 

fleksibel, manajemen waktu yang lebih baik, serta peningkatan dukungan sosial antar perawat. 

Namun, masih diperlukan kajian lebih lanjut untuk memahami hubungan antara kelelahan 

kerja dan stres kerja, khususnya diruang Intensif dan IGD, guna merancang intervensi yang 

lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan perawat dan kualitas pelayanan kesehatan. 

Berdasarkan latar belakang serta fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Kelelahan Kerja Dengan Stres Kerja Perawat Intensif & 

IGD di RS PKU Muhammadiyah Gamping”.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional 

dengan pendekatan cross Sectional, penelitian ini dilakukan pada perawat yang bertugas di 

ruang Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping dari bulan Januari - Oktober 

2024 dengan jumlah populasi sebanyak 87 perawat yang diambil dengan menggunakan 

teknik total sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 87 responden yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, kriteris inklusi antara lain: 1) Perawat yang bekerja di 

ruang INTENSIF dan IGD, 2) Perawat yang bersedia untuk menjadi responden penelitian,. 

Sedangkan kriteria eksklusinya antara lain: 1) Kepala ruangan, 2) perawat yang sedang cuti 

Panjang, 3) perawat dengan kondiis sakit, 4) perawat dengan kondisi sakit, 5) perawat yang 

menolak untuk menjadi responden penelitian. Peneliti melakukan pengambilan data pada 

tanggal 20 februari 2025 dan pengumpulan datanya menggunakan kuesioner. Skala data 

dalam penelitian ini merupakan skala data ordinal dan Analisa data pada penelitian ini 

menggunakan uji Spearmen Rank. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Responden pada penelitian ini merupakan perawat yang b ertugas di ruang Intensif 

dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping. Pengambilan data ini dilakukan pada 20 

februari 2025. Populasi pada penelitian ini merupakan perawat yang bertugas di ruang 

Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping yang berjumlah 87 responden. 
Tabel 1. Karasteristik perawat Intensif dan Igd 

Karateristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 

<30 

>30 

 

51 

36 

 

58,6% 

41,4% 

Jumlah (N) 87 100% 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

36 

51 

 

41,4% 

58,6% 

Jumlah (N) 87 100% 

Sumber : Data Primer, 2025 
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki usia <30 

tahun sebanyak 51 orang (58,6%), dan jumlah perawat terbanyak ialah berjenis kelamin 

perempuan yaitu (58,6%) atau sejumlah 51 orang. 
Table 2. Kelelahan Kerja Perawat Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping 

Kelelahan Kerja Frekuensi (f) Presentase (%) 

Ringan 

Sedang 

Berat 

31 

38 

18 

35,6% 

43,7% 

20,7% 

Jumlah (N) 87 100% 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan table 2 menunjukkan hasil bahwa sebagian perawat berada pada 

kelelahan kerja tingkat sedang yaitu dengan persentase sebesar 43,7%. Hal yang juga 

menjadi perhatian dari hasil Analisa tingkat kelelahan kerja ini yaitu didapati 35,6% 

perawat dengan kelelahan kerja tingkat ringan, dan terdapat 20,7% perawat mengalami 

kelelahan kerja tingkat berat. 
Table 3. Stres Kerja Perawat Intensif Dan Igd Di RS PKU Muhammadiyah Gamping 

Stres Kerja  Frekuensi (f) Presentase (%) 

Ringan  

Sedang 

Berat 

44 

21 

22 

50,6% 

24,1% 

25,3% 

Jumlah (N) 87 100% 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan table 3 menunjukkan hasil sebagian perawat tergolong dalam kategori 

stres ringan yakni sebanyak 50,6% atau 44 orang. Beberapa diantaranya juga mengalami 

stres sedang yaitu 21 dan 22 perawat mengalami stres berat. 
Table 4. Hubungan kelelahan kerja dengan stres kerja perawat Intensif dan Igd di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping 

 
  

  Kelelahan 

Kerja 

Stres 

Kerja 

Perawat 

Spearman”s 

rho 

Kelelahan 

Kerja 

Correlation Coefficent  

Sig. (2-tailed) 

N 

1000 

. 

87 

480 

0,003 

87 

 Stres Kerja  

Perawat 

Correlation Coefficent 

Sig. (2-tailed) 

N 

480 

0,003 

87 

1000 

. 

87 

Sumber : Data Primer, 2025 

Dari hasil Analisa bivariat menggunakan Spearman Rank seperti dalam tabel 4 

diperoleh nilai p-value (0,003) <0,05 yang artinya Ho ditolak Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kelelahan kerja dengan stres 

kerja perawat Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping. Keeratan hubungan 

antara kelelahan kerja dengan stres kerja perawat Intensif dan Igd di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping menunjukkan nilai koefisien korelasi ( τ ) sebesar 0,480, 

sehingga keeratan hubungan adalah sangat kuat dengan arah hubungan bersifat positif.  

Pembahasan 

1. Kelelahan kerja perawat Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping 

Hasil penelitian pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa kelelahan perawat Intensif dan 

Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping didapatkan hasil sebagian besar perawat 

memiliki tingkat kelelahan sedang sebanyak 38 responden (43,7 %), 31 responden (35,6%) 

memiliki tingkat kelelahan ringan, dan 18 responden (20,7%) memiliki tingkat kelelahan 

berat. Hasil ini serupa dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Aprilia, 2021) 

dengan judul “Hubungan tingkat kelelahan kerja dengan tingkat stres kerja perawat di 

RSUD Panembahan senopati Bantul” menyatakan bahwa sebagian besar perawat 
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mengalami kelelahan sedang yaitu 39 responden (58,2%). Hal tersebut juga sejalan dengan 

penelitian (Tonapa, 2022) dengan judul “ Hubungan Antara Beban Kerja Dan Kelelahan 

Kerja Dengan Stres Kerja Tenaga Kesehatan Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Puskesmas 

Bandar Khalipah Kabupaten Deli Serdang” yang menunjukkan hasil bahwa sebagian 

responden berada pada kelelahan kerja tingkat lelah yaitu dengan presentase sebesar 67,3%.  

Kelelahan kerja adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar terhindar dari 

kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Istilah kelelahan 

biasanya menunjukkan kondisi yang berbeda-beda pada setiap individu tetapi semuanya 

bermuara kepada kehilangan efesiensi dan penurunan kapasitas kerja setrta ketahanan 

tubuh. (Novitasari, 2021). Dalam penelitian ini perawat yang bekerja di ruang Intensif dan 

IGD memiliki beban yang berat, menghadapi tuntutan kerja yang tinggi, baik dari segi 

jumlah pasien, kondisi pasien yang kritis, maupun durasi kerja yang panjang  terlebih lagi 

pada perawat yang berada di unit IGD yaitu memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

kelelahan dibandingkan dengan perawat di unit lain, karena lingkungan kerja yang penuh 

tekanan dan sering menghadapi situasi darurat yang membutuhkan keputusan cepat. 

Leither dan Maslach (2020) menjelaskan bahwa seseorang dikatakan mengalami 

kelelahan jika ia merasakan kelelahan emosional, yang terjadi ketika individu merasa 

terkuras secara emosional karena beban pekerjaan yang terlalu banyak, sehingga tidak 

mampu memberikan pelayanan yang optimal. Pada penelitian ini tingkat kelelahan sedang 

dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti usia yang produktif, jenis kelamin. Hal ini 

didukung oleh (Badri, 2020) yang menyatakan bahwa kelelahan yang rendah dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal 

meliputi usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, dan masa kerja, sedangkan faktor 

eksternal mencakup suasana lingkungan kerja, peraturan, serta dukungan sosial. Pada 

responden penelitian tersebut, mayoritas mengalami kelelahan sedang yang diduga 

disebabkan oleh usia responden yang termasuk dalam rentang usia tertentu dan masa kerja 

yang cukup Panjang serta sebagian besar responden yang mengalami kelelahan adalah 

responden Perempuan yaitu sebanyak 51 (58,6%).  

Peneliti berasumsi bahwa perempuan mengalami tingkat kelelahan yang lebih tinggi 

daripada laki-laki dikarenakan perempuan harus membagi waktu antara mengerjakan 

pekerjaan rumah dan pekerjaannya di rumah sakit, sehingga lebih mudah mengalami 

kelelahan yang dapat menimbulkan stres kerja. Hal ini didukung oleh penelitian 

(Hermawan, 2021) yang menyatakan bahwa Kelelahan pada perawat dapat disebabkan oleh 

jenis kelamin dimana perempuan cenderung mengalami kelelahan hal ini terjadi karena 

perempuan terbiasa terlibat secara emosional dengan orang lain sehingga rentan mengalami 

depersonalisasi. 

2. Stres kerja perawat Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping 

Hasil penelitian pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa stres kerja perawat Intensif dan 

Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping didapatkan hasil sebagian besar perawat 

mengalami tingkat stres ringan yaitu sebanyak 44 responden (50,6%), 22 responden 

(25,3%) mengalami tingkat stres berat, serta 21 responden (24,1%) mengalami tingkat stres 

sedang. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa sebagian besar perawat 

mengalami tingkat stres ringan 50,6%, serta 25,3% perawat mengalami tingkat stres berat. 

Hal ini bisa terjadi karena banyaknya pekerjaan yang melebihi kapasitas menyebabkan 

kondisi fisik perawat di ruang Intensif mudah mengalami lelah.  

Hal tersebut disebabkan oleh kompleksitas pelayanan yang di hadapi perawat. 

Terlebih lagi pada perawat diruang Intensif denagn pekerjaan yang membutuhkan 

kemampuan secara teknis dan pengetahuan yang lebih. Beban kerja semacam itu sangat 

berpotensi menimbulkan stres bagi perawat. Apabila beban kerja terlalu berat akan 

menimbulkan kelelahan dan stres kerja. Jumlah perawat diruang Intensif Rumah Sakit PKU 
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Muhammadiyah Gamping sebagian dapat dikatakan sudah memadai, terlebih lagi ruangan 

ICU dengan jumlah satu perawat menangani satu orang pasien. Sedangkan perawat di 

ruang IGD sebagian perawat mengalami stres kerja yang diakibatkan oleh tanggung jawab 

yang besar. Kondisi dan situasi lain yang dikeluhkan oleh perawat seperti pasien yang 

datang pada saat tertentu dengan jumlah yang banyak dan tidak sebanding dengan jumlah 

tenaga perawat, juga keterbatasan kemampuan perawat dalam melakukan tindakan-

tindakan khusus yang memiliki resiko yang berat seperti menjahit luka, melakukan intubasi 

Endotracheal Tube, memasang Nasogastric Tube, memasang Dower Cathetersehingga 

muncul perasaan stres kerja akibat beban kerja berlebihan.   

Menurut (Kusuma, 2023) Perawat yang bekerja di ruang Intensif dan IGD memiliki 

tantangan yang lebih besar dibandingkan perawat di unit lain. Dengan kondisi pasien yang 

kritis, tuntutan kerja yang tinggi, serta jam kerja yang panjang menyebabkan tingkat stres 

yang lebih tinggi. Stres kerja pada perawat di IGD dan ruang Intensif sering kali dikaitkan 

dengan tingginya beban kerja, tekanan waktu, serta ketidakpastian dalam menangani pasien 

dengan kondisi kritis. Studi yang dilakukan oleh (Wartono, 2019) juga menemukan bahwa 

stres kerja yang berkepanjangan dapat menyebabkan gangguan kesehatan mental seperti 

kecemasan, depresi, serta menurunkan kualitas hidup perawat. Selain itu, penelitian oleh 

(Ramirez, 2024) menunjukkan bahwa perawat yang bekerja di unit IGD memiliki risiko 

lebih tinggi mengalami kelelahan dibandingkan dengan perawat di unit lain. Hal ini 

dikarenakan lingkungan kerja yang penuh tekanan dan sering kali menghadapi situasi 

darurat yang membutuhkan keputusan cepat dan tepat. 

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Suratmi, 2020) dengan judul 

“hubungan kelelahan kerja dengan stres kerja perawat pelaksana di ruang IGD RSUD dr. 

Soegiri Lamongan” menunjukkan bahwa hampir seluruh responden (78%) mengalami 

kelelahan kerja ringan, untuk stres kerja hampir seluruh responden (78%) mengalami stres 

kerja ringan, Hal ini juga serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Herlia, 2020) 

dengan judul “Faktor Yang Berhubungan Dengan Stres Kerja Perawat Ruang Instalasi 

Gawat Darurat Dan Ruang Intensive Care Unit” menunjukkan bahwa mayoritas responden 

yang memiliki tingkat stres ringan di ruang IGD sebanyak 13 responden (61,9%), 8 

responden (38,1%) mengalami tingkat stres berat. Sedangkan sebagian besar responden 

yang mengalami tingkat stres berat di ruang ICU sebanyak 9 responden (42,9%) dan tingkat 

stres ringan sebanyak 12 responden (57,1%). 

Stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses 

berfikir dan kondisi seseorang dimana ia terpaksa memberikan tanggapan melebihi 

kemampuan penyesuaian dirinya terhadap suatu tuntutan eksternal (lingkungan) 

(Asmardayanti, 2022). Stres kerja merupakan respon psikologis yang ditimbulkan tubuh 

terhadap tekanan-tekanan, tuntutan-tuntutan pekerjaan yang melebihi kemampuan yang 

dimiliki, baik berupa tuntutan fisik atau lingkungan dan situasi sosial yang mengganggu 

pelaksanaan tugas, yang muncul dari interaksi individu dan pekerjaannya, dan dapat 

mengubah fungsi fisik serta psikis yang normal sehingga dinilai membahayakan dan tidak 

menyenangkan. (Tria adeningsih, 2021).  

Dalam penelitian ini diperoleh jenis kelamin Perempuan lebih dominan dibandingkan 

dengan laki-laki, dengan jumlah sebanyak 51 responden Perempuan (58,6%), sedangkan 

jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 36 responden (41,4%). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lusi, 2022) dengan judul “hubungan antara 

beban kerja dengan stress kerja pada perawat IGD RSUD Munyang Kute Redelong” 

menyatakan bahwa jenis kelamin berpengaruh pada tingkat stres, yaitu tingkat stres yang 

lebih tinggi sering dijumpai pada perempuan. Penelitian menyebutkan bahwa untuk semua 

jenis kelamain kriteria tingkat stres adalah sama. Akan tetapi perempuan lebih mudah 

merasakan cemas, perasaan bersalah, gangguan tidur, serta gangguan makan. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa sebagian perawat mengalami tingkat stres ringan dengan jenis 

kelamin mayoritas perempuan. 

3. Hubungan kelelahan kerja dengan stres kerja perawat Intensif dan Igd di RS 

PKU Muhammadiyah Gamping 

Hasil Analisa bivariat menggunakan Spearman Rank menunjukkan nilai p-value 

(0,003) <0,05 yang artinya Ho ditolak Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kelelahan kerja dengan stres kerja perawat 

Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping. Keeratan hubungan antara 

kelelahan kerja dengan stres kerja perawat Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah 

Gamping menunjukkan nilai koefisien korelasi ( τ ) sebesar 0,480, sehingga keeratan 

hubungan adalah sangat kuat dengan arah hubungan bersifat positif. (Sunyoto, 2023) 

menyatakan bahwa kelalahan kerja merupakan individu seseorang dengan beban kerja yang 

telalu banyak yang dapat menyebabkan ketengangan dalam diri sehingga menimbulkan 

stres. Hal ini disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja 

yang tinggi, serta volume kerja yang banyak. Stres akibat pekerjaan akan mempengaruhi 

prestasi kerja karyawan, dimana karyawan dengan stres kerja pada umumnya mengalami 

ketegangan pikiran dan berperilaku aneh, pemarah dan suka menyendiri.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Martyastuti, 2020) 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan stress kerja 

diruang ICU. Penelitian lain yang kurang lebih sama dilakukan oleh (Malawat, 2021) yang 

menunjukkan hasil bahwa kelelahan kerja memiliki hubungan signifikan dengan stres kerja 

perawat. kelelahan kerja perawat dalam penelitian ini tergolong tinggi. Perawat juga 

mengalami stres kerja yang tinggi. Artinya kelelahan kerja memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan stress kerja. Dari pengujian ststistik yang dilakukan oleh (Hairil Akbar, 

2022) diperoleh hasil adanya hubungan yang sangat signifikan antara kelelahan kerja 

dengan stres kerja perawat pelaksana dengan tingkat signifikan r= 0,000(r<0,05).  

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa tingkat kelelahan kerja perawat Intensif dan Igd 

di RS PKU Muhammadiyah Gamping didapati kategori tingkat sedang, sedangkan stres 

kerja perawat Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping ringan. Pada 

penelitian ini peneliti berasumsi bahwa hal tersebut dipengaruhi oleh usia responden masih 

dalam rentan usia yang produktif. Hal ini sejalan dengan penelitian (Dian, 2020) yang 

menyatakan bahwa faktor usia mempengaruhi tingkat stres yang dialami oleh seseorang 

dalam melakukan pekerjaanya.  

Stres adalah suatu keadaan dimana seorang individu berhadapan dengan suatu 

masalah, peluang, atau tuntutan dengan apa yang diinginkannya dan kondisi didalam 

keadaan tersebut adalah tidak pasti namun penting. Stres merupakan respon adaptif 

terhadap suatu kondisi seseorang yang dirasa mengancam atau menantang. Stres juga 

terdapat dua macam yaitu eustres (stres yang menguntungkan) dan distres (stress yang 

merugikan) (Putri, 2020). 

Menurut asumsi peneliti bahwa semakin dewasa usia seseorang dan semakin lama ia 

bekerja di instansi tertentu maka semakin banyak pengalaman yang didapatnya, dengan 

begitu seseorang akan lebih mudah menyesuaikan diri pada lingkungan tempat kerja. Hal 

ini akan mempengaruhi proses pengendalian stres oleh orang tersebut. Pengelolaan stres 

yang baik menghasilkan kinerja yang baik, namun jika tidak dikelola dengan baik stres 

dalam kategori ringan dapat menimbulkan hasil kinerja yang tidak baik. Salah satu 

penyebab terjadinya stres kerja ialah beban kerja yang tinggi, tetapi dengan adanya sumber 

daya yang produktif serta pengalaman dan pendidikan individu yang tinggi dapat 

menciptakan kinerja yang baik.  

Hal tersebut berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Akbar, 2020) 

mengenai “Analisis Pengaruh Stress Kerja, Beban Kerja, dan Karakteristik Individu 
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Terhadap Kinerja Perawat” dengan signifikansi nilai p value 0,004, yang berarti faktor 

stress kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja perawat, artinya 

setiap kenaikan stress kerja akan menurunkan kinerja perawat.  

Dalam penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa diperoleh hasil adanya hubungan 

yang kuat dengan arah hubungan yang searah dan positif antara Kelelahan Kerja dengan 

stres kerja perawat Intensif dan Igd  di RS PKU Muhammadiyah Gamping. Maka semakin 

tinggi kelelahan kerja perawat maka semakin tinggi stres kerja perawat Intensif dan Igd di 

RS PKU Muhammadiyah Gamping.  

 

KESIMPULAN 

1. Kelelahan kerja perawat Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping 

mayoritas perawat mengalami kelelahan kerja dengan kategori sedang sebanyak 38 

perawat (43,7%), sedangkan kategori berat yaitu sebanyak 31 perawat ( 35,6%), dan 

18 perawat (20,7%) mengalami kelelahan dengan kategori rendah. 

2. Stres Kerja perawat Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping Sebagian 

besar dalam kategori ringan 44 perawat (50,6%),sedang 21 perawat (24,1%), dan berat 

22 perawat (25,3%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan kelelahan kerja dengan stres kerja 

perawat Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping dengan nilai p-value : 

0,003 (<0,05). Keeratan hubungan kelelahan kerja dengan stres kerja perawat intensif 

dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping sangat kuat dengan nilai τ (0,480). 

Saran  

1. Bagi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gamping Hasil dari penelitian ini diharapkan 

manajemen rumah sakit dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif, yang 

dapat mengurangi tingkat Kelelahan pada perawat. Perawat yang merasa didukung 

lebih cenderung memiliki kepuasan kerja yang tinggi dan lebih terlibat dalam 

pekerjaan mereka. 

2. Bagi perawat Intensif dan Igd di RS PKU Muhammadiyah Gamping  

Diharapkan dapat menjaga dan meningkatkan hubungan dukungan sosial rekan kerja, 

sehingga dapat mengurangi resiko kelelahan kerja. Selain itu juga diharapkan perawat 

bisa untuk lebih terbuka dalam berbagi pengalaman dan masalah dengan rekan kerja 

mereka, sehingga tercipta hubungan yang saling mendukung dan memahami. 

3. Bagi institusi pendidikan  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu institusi pendidikan dalam mempersiapkan 

mahasiswa keperawatan agar lebih siap menghadapi tantangan professional, termasuk 

tekanan pekerjaan yang dapat menyebabkan kelelahan. Pendidikan yang menekankan 

pentingnya dukungan sosial di tempat kerja bisa memperkuat kesiapan mental dan 

emosional perawwat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih luas dan 

beragam, termasukm perawat dari berbagai fasilitas Kesehatan seperti rumah sakit, 

klinik, dan puskesmas, agfar hasil penelitian lebih representative dan dapat 

digeneralisasi  
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